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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman auditor,
profesionalisme, dan etika profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas
auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) BAMS. Materialitas merupakan aspek
krusial dalam audit yang menentukan kewajaran penyajian laporan keuangan,
sehingga auditor harus memiliki pertimbangan profesional dalam menetapkannya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
penyebaran kuesioner kepada 40 auditor di KAP BAMS yang dipilih
menggunakan sampling jenuh. Data dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS versi 27, serta uji
normalitas dilakukan dengan mempertimbangkan outlier. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman audifor tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas, profesionalisme memiliki pengaruh positif
tetapi tidak signifikan, sementara etika profesi memiliki pengaruh positif dan
signifikan. Secara simultan, pengalaman auditor, profesionalisme, dan etika
profesi berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas auditor.
Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam lingkungan KAP yang memiliki
standar audit yang ketat, etika profesi memainkan peran yang lebih dominan
dibandingkan pengalaman dan profesionalisme, sehingga peningkatan pelatihan
dan penguatan kode etik profesi menjadi langkah penting dalam menjaga kualitas

audit.

Kata Kunci: Pengalaman Auditor, Profesionalisme, Etika Profesi, Pertimbangan

Tingkat Materialitas, IBM SPSS versi 27, KAP BAMS
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of auditor experience, professionalism,
and professional ethics on auditors' consideration of materiality levels at the
Public Accounting Firm (KAP) BAMS. Materiality is a crucial aspect of auditing
that determines the fairness of financial statement presentation, requiring
auditors to exercise professional judgment in its determination. This research
employs a quantitative approach using a survey method by distributing
questionnaires to 40 auditors at KAP BAMS, selected through saturation
sampling. Data were analyzed using multiple linear regression with the assistance
of IBM SPSS version 27, and normality tests were conducted by considering
outliers. The results indicate that auditor experience does not have a significant
impact on materiality level consideration, professionalism has a positive but not
significant influence, while professional ethics has a dominant and significant
effect. Simultaneously, auditor experience, professionalism, and professional
ethics significantly influence auditors' consideration of materiality levels. These
findings suggest that in an audit environment with strict standards, professional
ethics play a more dominant role than experience and professionalism. Therefore,
enhancing training programs and strengthening the professional code of ethics

are essential steps in maintaining audit quality.

Keywords: Auditor Experience, Professionalism, Professional Ethics, Materiality

Consideration, IBM SPSS version 27, KAP BAMS
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Materialitas dalam audit laporan keuangan berfungsi sebagai tolok ukur
dalam menilai apakah suatu kesalahan atau penyimpangan memiliki dampak
signifikan terhadap keputusan pengguna laporan keuangan (SA 320, 2021).
Konsep ini memastikan bahwa auditor dapat memberikan perhatian lebih pada
elemen-elemen krusial dalam laporan keuangan, seperti aset, kewajiban,
pendapatan, dan beban, yang berpotensi memengaruhi penilaian serta keputusan
ekonomi para pemangku kepentingan (Firani & Reschiwati, 2024). Standar Audit
(SA) 320 mengatur bahwa auditor harus mempertimbangkan materialitas baik
pada tingkat keseluruhan laporan keuangan maupun pada transaksi atau akun
tertentu. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa kesalahan atau
penyimpangan yang terdeteksi tidak menyesatkan pengguna laporan keuangan

dalam menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.

Penerapan materialitas  memengaruhi fokus dan efektivitas audit.
Penetapan materialitas yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kesalahan atau
penyimpangan signifikan dalam laporan keuangan tidak terdeteksi, schingga
pengguna laporan berisiko mengambil keputusan yang tidak tepat (Sitanggang et
al, 2024). Sebaliknya, materialitas yang terlalu rendah dapat menyebabkan
auditor mengalokasikan sumber daya secara berlebihan dalam hal waktu, tenaga,
dan biaya audit untuk memeriksa akun atau transaksi yang scbenarnya tidak
memiliki dampak signifikan terhadap laporan keuangan secara keseluruhan
(Ariska ef al, 2020). Auditor mungkin perlu melakukan prosedur tambahan,
seperti pengujian lebih dalam terhadap banyak akun atau transaksi kecil, yang
sebenarnya tidak memengaruhi opini audit secara material. Hal ini dapat
menghambat efisiensi audit dan meningkatkan beban kerja auditor tanpa
memberikan manfaat yang sebanding. Tingkat materialitas yang optimal

membantu  auditor dalam menentukan cakupan audit, memilih  prosedur



pemeriksaan yang tepat, serta menyusun opini atas laporan keuangan klien secara

lebih akurat.

Namun, dalam praktiknya, kegagalan dalam menetapkan tingkat
materialitas yang tepat dapat berdampak signifikan terhadap kualitas audit dan
keandalan laporan keuangan. Kesalahan dalam menentukan materialitas
berpotensi membuat auditor mengabaikan salah saji material yang dapat
memengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan. Kasus-kasus manipulasi
laporan keuangan di Indonesia menegaskan dampak dari penerapan materialitas
yang tidak optimal. Salah satu kasus yang mencerminkan permasalahan ini adalah
PT Asuransi Jiwasraya, di mana salah saji material dalam laporan keuangan
menyebabkan kerugian negara hingga Rp16,81 triliun (BPK RI, 2020). Auditor
yang bertanggung jawab atas audit laporan keuangan Jiwasraya gagal mendeteksi
penyimpangan yang terjadi, mengindikasikan adanya kelemahan dalam penerapan

materialitas dan pengawasan audit.

Kasus lain yang menunjukkan dampak buruk dari penerapan materialitas
yang tidak efektif terjadi pada PT Asabri, dengan total kerugian mencapai
Rp22,78 triliun akibat kesalahan dalam pengelolaan investasi (BPK RI, 2021).
Auditor gagal mendeteksi adanya kesalahan signifikan dalam laporan keuangan,
sehingga memberikan opini yang tidak mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan yang sebenamnya. Situasi serupa terjadi pada Wanaartha Life pada
tahun 2023, di mana Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menemukan adanya
manipulasi dalam laporan kewajiban sebesar Rpl2,1 triliun. Kasus ini
menyebabkan pencabutan izin Kantor Akuntan Publik (KAP) yang menangani

audit laporan keuangan perusahaan tersebut (Katadata, 2023).

Penerapan materialitas yang tidak cermat dapat berdampak serius pada
keberlanjutan perusahaan dan profesi auditor. PT Indofarma, misalnya,
mengalami kerugian sebesar Rp371,8 miliar akibat penyimpangan yang tidak
terdeteksi dalam laporan keuangannya (CNBC Indonesia, 2024). Kasus ini
menunjukkan bahwa margin materialitas yang tidak sesuai dengan risiko audit
dapat menyebabkan auditor melewatkan kesalahan yang berdampak signifikan.

Kondisi yang lebih kompleks terjadi pada Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia
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(LPE1), di mana indikasi fraud mencapai Rp2,5 triliun akibat kelalaian dalam

mengidentifikasi kesalahan material (detiknews, 2024).

Kasus-kasus di atas menegaskan bahwa kesalahan dalam penetapan
materialitas dapat berdampak luas, tidak hanya terhadap perusahaan yang diaudit,
tetapi juga terhadap profesi auditor dan kepercayaan publik terhadap hasil audit.
Auditor yang gagal menerapkan tingkat materialitas yang sesuai dengan risiko
audit berpotensi memberikan opini yang tidak mencerminkan kondisi keuangan
sebenamnya, schingga memungkinkan salah saji material tetap tidak terdeteksi.
Akibatnya, pengguna laporan keuangan, termasuk investor dan regulator, dapat
mengambil keputusan yang salah, yang pada akhimya menyebabkan kerugian
finansial yang signifikan dan bahkan kegagalan perusahaan. Aspek ini
menunjukkan bahwa pemahaman lebih mendalam mengenai proses penetapan

materialitas dan faktor-faktor yang memengaruhinya sangat diperlukan.

Audit laporan keuangan merupakan proses yang kompleks yang
membutuhkan berbagai keahlian dan kompetensi dari auditor untuk memastikan
kualitas dan keandalan laporan keuangan yang diaudit. Sitanggang et al., (2024)
menjelaskan bahwa audit tidak hanya mencakup pemeriksaan data keuangan,
tetapi juga mempertimbangkan faktor risiko, standar akuntansi, serta aspek
materialitas yang memengaruhi keputusan pengguna laporan keuangan. Penerapan
materialitas yang tepat melibatkan pertimbangan profesional auditor dalam
menetapkan batas toleransi terhadap kesalahan yang dapat diterima dalam laporan

keuangan.

Penentuan materialitas dalam audit mencakup evaluasi pada tingkat
keseluruhan laporan keuangan, akun, dan kelompok transaksi tertentu. Konsep
materialitas keseluruhan (overall materiality/OM) menjadi batas utama dalam
menilai salah saji material secara keseluruhan (SA 320, 2021). OM yang lebih
besar mengurangi kemungkinan kesalahan kecil dianggap material. Sebaliknya,
OM yang lebih kecil membuat auditor lebih konservatif dalam mengevaluasi

kesalahan laporan keuangan, schingga membutuhkan lebih banyak sumber daya
audit (Arens ef al., 2021).

tad



Proporsi Penggunaan Tolok Ukur
Materialitas Keseluruhan

w Laba 3%-7% dari laba scbelum pajak
w Nirlaba 1%-3¢% dari pendapatan atau beban

e Investasi 16:-3% atau 3%-5%% dari total aset atau ckuitas

Gambar 1. 1 Proporsi Penggunaan Tolok Ukur Materialitas Keseluruhan

(Sumber: Data primer wawancara KAP BAMS, 2025)

Margin OM di KAP BAMS ditentukan berdasarkan karakteristik klien dan
jenis entitas yang diaudit. Mayoritas klien perusahaan manufaktur menctapkan
laba sebelum pajak sebagai tolok ukur utama, dengan margin OM sebesar 3%-7%.
Klien dari sektor nirlaba, seperti yayasan atau universitas, menggunakan
pendapatan atau beban sebagai dasar perhitungan materialitas dengan margin 1%-
3%. Perusahaan investasi atau entitas berbasis pengelolaan aset menetapkan total

aset atau ekuitas bersih sebagai dasar OM dengan margin 1%-5%.

Variasi margin  OM mencerminkan  subjektivitas dalam  penetapan
materialitas yang bergantung pada kondisi spesifik klien serta pertimbangan
profesional auditor (Firani & Reschiwati, 2024). Penggunaan margin OM yang
lebih besar meningkatkan toleransi terhadap kesalahan yang dapat diabaikan
dalam laporan keuangan. Sebaliknya, margin OM yang lebih kecil menuntut

auditor untuk lebih teliti dalam memeriksa setiap kesalahan kecil karena

berpotensi dianggap material.

Perfomance materiality (PM) digunakan untuk membatasi kesalahan kecil
yang tersebar dalam laporan keuangan agar tidak terakumulasi menjadi material.
Penetapan PM dilakukan sebagai persentase dari OM dengan mempertimbangkan
risiko salah saji material dan karakteristik klien (SA 320, 2021).



Tabel 1. | Variasi Margin Materialitas Pelaksanaan

Kategori Risiko Klien PM dari OM

Risiko Audit Tinggi (Pengendalian Internal Lemah) 50%-60% dari OM

Risiko Audit Sedang (Pengendalian Internal Cukup Kuat) 61%-70% dari OM

Risiko Audit Tinggi (Pengendalian Internal Lemah) 71%-80% dari OM

(Sumber: Data primer wawancara KAP BAMS, 2025)

Tabel 1.1 menunjukkan bagaimana penetapan PM di KAP BAMS
bergantung pada tingkat risiko klien. Auditor yang menangani klien dengan risiko
tinggi dan sistem pengendalian internal yang lemah cenderung menetapkan PM
lebih rendah (50%-60% dari OM) untuk meningkatkan kehati-hatian dalam
mengevaluasi kesalahan yang tersebar. Sebaliknya, auditor yang menangani klien
dengan risiko rendah dan sistem pengendalian internal yang solid dapat

menetapkan PM lebih tinggi (71%-80% dari OM) karena kemungkinan salah saji
yang tersebar lebih kecil.

Hubungan antara OM dan PM dalam audit menunjukkan bahwa semakin
tinggi OM, semakin besar pula PM yang ditetapkan karena auditor memiliki
toleransi yang lebih tinggi terhadap kesalahan yang dapat diterima dalam laporan
keuangan. Sebaliknya, OM yang lebih rendah menyebabkan PM yang lebih
konservatif agar kesalahan kecil tidak terabaikan dan terakumulasi menjadi
material (Wulandari, 2021). Meskipun konsep materialitas telah diatur dalam
standar audit, penerapannya di KAP BAMS masih menunjukkan variasi yang
signifikan antar auditor. Hal ini dapat berimplikasi pada inkonsistensi dalam opini
audit serta efisiensi audit yang berbeda antar auditor, yang dapat berdampak pada
persepsi pemangku kepentingan terhadap keandalan laporan keuangan yang

diaudit (Effan & Hendratno, 2022).

Variasi dalam penerapan materialitas yang terjadi di KAP BAMS
menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang turut memengaruhi keputusan
auditor dalam  menetapkan tingkat materialitas, seperti pengalaman,

profesionalisme, dan etika profesi. Meskipun standar audit telah mengatur



panduan dalam penentuan materialitas, penerapannya ftetap bergantung pada
pertimbangan profesional auditor, yang dapat bervariasi antar individu maupun
antar KAP. Hal ini menjadi krusial mengingat perbedaan dalam pertimbangan
materialitas dapat menyebabkan inkonsistensi dalam hasil audit dan opini auditor.
Oleh karena itu, perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor
vang memengaruhi keputusan audifor dalam menetapkan tingkat materialitas,
guna memahami bagaimana variasi dalam pengalaman, profesionalisme, dan etika

profesi dapat berdampak terhadap kualitas audir.

Pengalaman auditor merujuk pada tingkat keterampilan dan pemahaman
vang diperoleh auditor melalui keterlibatan langsung dalam berbagai penugasan
audit. Menurut Sitanggang et al., (2024), pengalaman auditor memengaruhi
kemampuan dalam menganalisis risiko salah saji, memahami kompleksitas
laporan keuangan, serta menetapkan tingkat materialitas yang sesuai. Auditor
dengan pengalaman lebih tinggi cenderung memiliki intuisi lebih baik dalam
mengevaluasi materialitas, sehingga dapat mengambil keputusan yang lebih
akurat dalam audit laporan keuangan. Penelitian Rampa ef al., (2022) dan Zulvia
dan Tanmela (2022) menunjukkan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh
signifikan dalam membantu mercka mengidentifikasi salah saji material dan
memahami situasi audit yang kompleks. Namun, penelitian Ariska ef al., (2020)
menemukan hasil yang bertentangan, di mana pengalaman auditor tidak selalu

berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan materialitas.

Selain pengalaman, profesionalisme auditor juga berperan dalam menjaga
objektivitas dan mempertimbangkan dampak keputusan materialitas terhadap
pemangku kepentingan (Anshari & Nugrahanti, 2021). Auditor dengan
profesionalisme tinggi cenderung lebih independen dalam menetapkan
materialitas, sementara auditor yang kurang profesional lebih mungkin
dipengaruhi oleh tekanan eksternal atau kebijakan internal KAP (Firani &
Reschiwati, 2024). Penelitian Anshari & Nugrahanti (2021) menunjukkan bahwa
profesionalisme berkontribusi signifikan terhadap pengambilan keputusan yang
objektil dalam penetapan materialitas. Temuan ini diperkuat oleh Effan &
Hendratno (2022), yang menyatakan bahwa auditor dengan tingkat

profesionalisme tinggi mampu memberikan pertimbangan materialitas yang lebih



akurat karena menjaga integritas dan ketaatan terhadap standar. Namun, penelitian
Ariska et al., (2020) menunjukkan hasil yang berbeda, di mana profesionalisme
auditor tidak seclalu memberikan dampak signifikan terhadap pertimbangan

materialitas.

Sementara itu, etika profesi menjadi faktor penting dalam memastikan
auditor tidak menetapkan materialitas secara subjektif atau bias, yang dapat
mengarah pada opini audit yang kurang kredibel (Wulandari, 2021). Penelitian
Astari et al, (2020) menunjukkan bahwa etika profesi memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas, karena auditor yang
mematuhi etika cenderung menghasilkan laporan audit yang bebas bias. Hal ini
diperkuat oleh Effan & Hendratno (2022) dan Anshari & Nugrahanti (2021), yang
menegaskan bahwa kepatuhan terhadap etika profesi meningkatkan akurasi dalam
penctapan materialitas. Namun, penelitian Wulandari (2021) dan Ariska et al,
(2020) menemukan hasil yang berbeda, di mana etika profesi tidak selalu

memengaruhi pertimbangan materialitas secara signifikan.

Kesenjangan dalam hasil penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya
eksplorasi lebih lanjut mengenai hubungan antara pengalaman auditor,
profesionalisme, dan etika profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis
pengaruh ketiga faktor tersebut secara bersamaan dalam konteks Kantor Akuntan

Publik Bharata, Arifin, Mumajad, dan Sayuti (KAP BAMS).

Berdasarkan beberapa fenomena diatas, penelitian ini dilakukan dengan
judul “Pengaruh Pengalaman Auditor, Profesionalisme, dan Etika Profesi terhadap
Pertimbangan Tingkat Materialitas Auditor di KAP BAMS.” Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi KAP BAMS dengan memperkuat

pemahaman tentang pengaruh faktor-faktor fundamental auditor terhadap

pertimbangan materialitas.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas auditor?

2. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas auditor?

3. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat

materialitas auditor?

4. Secara bersama-sama, apakah pengalaman auditor, profesionalisme, dan
etika profesi, berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas

auditor?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk menemukan

bukti empiris atas hal-hal sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh pengalaman auditor terhadap pertimbangan tingkat

materialitas auditor di KAP BAMS secara parsial.

2. Mengetahui pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan

tingkat materialitas auditor di KAP BAMS secara parsial.

3. Mengetahui pengaruh etika profesi auditor terhadap pertimbangan tingkat

materialitas auditor di KAP BAMS secara parsial.

4. Mengetahui pengaruh pengalaman auditor, profesionalisme, dan etika

profesi secara simultan terhadap pertimbangan tingkat materialitas auditor
di KAP BAMS.



1.4  Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penclitian diatas, maka penclitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademis mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi pertimbangan tingkat materialitas auditor,
khususnya dalam konteks pengalaman auditor, profesionalisme dan etika profesi.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

lanjutan di bidang audit laporan keuangan.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi Kantor Akuntan
Publik Bharata, Arifin, Mumajad, dan Sayuti (KAP BAMS) dalam meningkatkan

kualitas audit mereka. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan untuk:

1. Menyusun program pelatihan yang berfokus pada penguatan pengalaman
dan pengetahuan auditor.
2. Mengembangkan prosedur standar operasional (SOP) yang lebih

terstruktur dalam mempertimbangkan tingkat materialitas.
3. Mengimplementasikan pendekatan audit berbasis risiko yang lebih efektif.
1.4.3 Manfaat Kebijakan

Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada regulator, seperti
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), dalam
merumuskan kebijakan atau regulasi yang lebih mendukung penguatan Kualitas
audif, khususnya dalam mempertimbangkan tingkat materialitas yang sesuai

dengan standar profesional.
1.4.4 Manfaat bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam
pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran, terutama pada mata kuliah

audit dan akuntansi. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi



mahasiswa yang tertarik mendalami topik serupa untuk menghasilkan penelitian
yang relevan dan aplikatif.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan batasan masalah untuk
memastikan bahwa penelitian tetap terfokus dan tidak melebar ke aspek-aspek

yang tidak relevan. Batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

1.5.1 Lokasi Penclitian

Penelitian ini difokuskan pada Kantor Akuntan Publik Bharata, Arifin,
Mumajad, dan Sayuti (KAP BAMS), yang beroperasi di Indonesia. Fokus
penelitian adalah pada auditor yang bekerja di KAP tersebut.

1.5.2 Variabel Penelitian

Penelitian ini hanya membahas empat variabel, yaitu:

1. Pengalaman Auditor
2. Profesionalisme
3. Etika profesi

4. Pertimbangan tingkat materialitas auditor

1.5.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data

melalui kuesioner yang disebarkan kepada auditor dii KAP BAMS,

1.54 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP BAMS. Hanya

auditor yang terlibat dalam proses audit laporan kevangan yang menjadi

responden penelitian.
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1.5.5 Waktu Penelitian

Data yang digunakan dalam penclitian ini dikumpulkan selama periode
penelitian tahun 2024 sampai 2025. Penelitian ini hanya mencakup data yang

relevan dan diperoleh dalam rentang waktu tersebut.

1.5.6 Ruang Lingkup Teoritis

Penclitian ini mengacu pada konsep materialitas, standar auditing
internasional  seperti  SA 320, serta literatur terkait mengenai pengaruh

pengalaman auditor, profesionalisme dan etika profesi terhadap pertimbangan
tingkat materialitas auditor,
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